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ABSTRAK 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA melalui pemanfaatan lingkungan di kelas IV SD Inpres 
Sritabaang dalam pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan. Penelitian ini 
di laksanakan dalam dua siklus melalaui 4 tahap yaitu perencanaan, pelakasanaan, 
observasi, dan revleksi, Subjek penelitian melibatkan 20 siswa terdiri atas 11 siswa 
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Data di peroleh adalah data kuantitatif dan 
kualitatif yang di analisis secara deskriptif, Hasil penelitian terhadap aktivitas guru 
dan siswa maupun tes hasil belajar ditemukan bahwa dengan lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa masing-masing sebesar 
61,58% dengan kategori baik pada siklus I dan pada siklus II sebesar 82.03 % untuk 
aktivitas siswa secara klasikal, sedangkan untuk aktivitas guru masing-masing 
sebesar 71,87% pada siklus I dan 89,06% pada siklus II.  Kedua nilai tersebut berada 
pada kategori baik.  Selanjutnya hasil belajar yang diperoleh dari daya serap klasikal 
masing-masing sebesar 65,35%  pada siklus I dan 76,87 % pada siklus II.  Sedangkan 
rerata ketuntasan belajar klasikal masing-masing diperoleh sebesar 63,75 pada siklus 
I dan 80% pada siklus II.  Dengan demikian pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar IPA dinyatakan sangat efektif dalam memberikan dorongan terhadap aktivitas 
guru dan siswa pada proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan 
hasil belajar yang sangat baik. 
Kata Kunci: Hasil belajar; Pemanfaatan lingkungan; Sumber Belajar. 
ABSTRACT 
Clasroom action research aims to improving student learning outcomes in 
learning Science through the use of environment at fourth grade student of SD Inpres 
Sritabaang, structure and function of plant parts. This reseacrh was implemented in 
two cycle through four stages, namely planning, implementation, obsevation, and 
reflection. This subject of research involvinng 20 student consisting of 11 boys and 9 
girl. Data obtained were quantitativve and qualitative data is descriptively analized. 
Research result of teacher and student activities as well as achievement test found 
that environment as a learning resource can increase the activity of teacher and 
student respectively 61,58% with both categories, in the first cycle and the second 
cycle of 82,03% for classical student activity, whereas teacher for each activity by 
71,87% in first cycle and 89,06% in second cycle. Both of these values were in good 
category. The results of this research were obtained from the classiccal obsorption 
respectively by 63,35% in first cycle and 76,87% in second cycle. While the average 
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completeness classical learning respectively 63,75% was obtained for first cycle and 
80% inn second cycle. Thus the use of environment as a learning resource of Science 
subject expressed very effective in giving impetus to the activities of teachers and 
studennts in learning process so that the impact on improving learning outcomes was 
very good. 
Keywords: Learning Outcome, Using Enviromental, Learning Resources 
 
I. PENDAHULUAN 
Sejalan dengan usaha meningkatkan mutu pendidikan dewasa ini, bangsa 
Indonesia di perhadapkan dengan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Ilmu pengetahuan dan Teknologi sangat besar pengaruhnya dalam 
perkembangan mentalitas anak dan bahkan dapat merubah prilaku dan kebiasaan 
anak. Hal senada juga diungkapkan oleh Sagala (2013) bahwa Pendidikan dapat 
dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia 
dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 
lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya 
mencakup pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi lebih ditekankan pada 
proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak menjadi 
lebih dewasa. 
Belajar menurut pengertian secara psikologis, adalah merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku, Sangala (2013). 
Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar bukan selalu karena 
kurang menguasai materi ajar, tetapi kadangkala kesulitan dalam mentrasfer materi 
pembelajaran kepada siswa. Pada mata pelajaran IPA misalnya, mata pelajaran ini 
tidak dapat diberikan hanya dalam bentuk teoritis melainkan harus menggunakan 
alat peraga yang diusahakan dapat menyerupai benar terhadap materi yang diajarkan 
dengan kenyataan dilapangan. Uno, (2012) menjelaskan strategi pembelajaran yang 
sesuai untuk mencapai dimensi diatas, adalah strategi pembelajaran yang terfokus 
pada pembelajaran sebagai mana seharusnya belajar. Strategi ini harus menekankan 
pada perkembangan kemampuan intelektual tinggi, memiliki kepekaan (sensitif) 
terhadap kemajuan belajar dari tingkat konseptual rendah ketingkat intelektual 
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tinggi. Strategi seperti itu, dalam pembelajaran IPA SD khususnya pada kelas IV 
sangat relevan jika menggunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber dan 
media pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan selain untuk mencapai kompetensi 
yang diinginkan diatas, juga pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar dapat menghilangkan kejenuhan bagi siswa yang selama ini belajar di dalam 
kelas. 
Meningkatkan mutu pendidikan perlu mendapatkan perhatian khusus dari 
pemerintah, terutama pada anak usia pendidikan dasar. Kemajuan pendidikan di 
Indonesia juga berbenturan dengan kemajuan teknologi dan media masa yang 
terkadang justru 
Berdampak negatif pada anak usia tertentu. Salah satu pendekatan yang dapat 
menberikan kesempatan kepada murid untuk mengelola pemikirannya sendiri dan 
menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lainnya adalah melalui 
lingkungan alam sekitarnya, sehingga murid memperoleh suatu pemahaman 
terhadap objek yang diamati dan guru dapat mengoptimalkan waktu dalam proses 
pembelajaran. Hal ini di ungkapkan juga oleh Mariana, dkk (2010) yang mengataka 
bahwa “pengelolaan lingkungan belajar berpijak pada efesiensi pembelajaran”.  
Pemanfaatan lingkungan disekitar kelas memiliki banyak keuntungan pada 
pembelajaran IPA antara lain: dengan kegiatan pembelajaran di luar kelas siswa akan 
memiliki pengalaman belajar yang tinggi karena berinteraksi langsung dengan objek 
IPA. Selain itu, siswa juga dapat belajar lebih dalam dengan kegiatan lapangan 
daripada belajar secara tekstual melalui buku-buku di dalam kelas (indoor). Hal ini 
disebabkan  berbagai  fenomena  nyata  yang  tidak  terdapat di dalam buku dapat 
diamati  secara  langsung  sehingga memunculkan rasa ingin tahu siswa yang lebih 
jauh tentang objek IPA tersebut.  Rasa ingin tahu tersebut akan mendorong siswa 
untuk belajar lebih giat, Pemanfaatan lingkungan alam sekitar dalam pelaksanaannya 
dilakukan dengan beberapa langkah, diantaranya: a) Pemilihan Materi; b) Perumusan 
rancangan pembelajaran; c) Pemilihan tempat; d) Pelaksanaan; e) Evaluasi. 
Berdasarkan pada latar belakang, maka yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah sulitnya beberapa murid memahami suatu materi yang 
dijelaskan guru dengan cara biasa. Masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai 
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berikut: “Apakah pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Inpres Sritabaang. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPA melalui pemanfaatan lingkungan   di kelas IV SD Inpres Sritabaang. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang rencana akan 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yang mengacu 
pada Model Kemmis dan McTaggar dalam wiriatmaja, (1993) yaitu rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi.  
Sumber data dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres 
Sritabaang dalam kegiatan proses belajar mengajar pembelajaran IPA.  Penentuan 
siswa terteliti ini berdasarkan pada hasil tes pratindakan berupa pemberian tes awal 
yang telah dilaksanakan.  Tes awal selain bertujuan untuk menjejaki kemampuan 
awal siswa, tes awal juga digunakan untuk menentukan siswa yang dijadikan objek 
penelitian.  Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian berjumlah 20 orang siswa 
dimana data dalam penelitian ini berupa data tindakan dan hasil proses pembelajaran 
IPA tentang tumbuhan.  Sumber data lainnya berupa dokumen perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan hasil dalam bentuk lembar kerja siswa.  Pengumpulan 
data penelitian menggunakan berupa teknik, yakni observasi (pengamatan), 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
Teknik Pengumpulan Data Menggunakan Lembar Observasi, dilakukan 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengisi format yang telah disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui 
aktivitas dan perilaku subyek peneliti pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar 
Tes, diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar IPA, yang diberikan 
setiap akhir tindakan. 
Teknik analisa data dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu: teknik 
analisa data kuantitatif dan teknik analisa data kualitatif. Teknik analisa data 
kuantitatif digunakan untuk menghitung data pengukuran ketercapaian hasil belajar 
siswa, sedangkan teknik analisa data kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
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tentang aktivitas siswa dalam belajar.  Teknik analisa data dalam penelitian ini terdiri 
atas dua macam yaitu: teknik analisa data kuantitatif dan teknik analisa data 
kualitatif.  Teknik analisa data kuantitatif digunakan untuk menghitung data 
pengukuran ketercapaian hasil belajar siswa, sedangkan teknik analisa data kualitatif 
digunakan untuk menganalisis data tentang aktivitas siswa dalam belajar.  Di bawah 
ini kedua jenis teknik analisa data tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1) Teknik Analisa Data Kuantitatif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif yang 
diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan menentukan presentase ketuntasan belajar 
siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Depdiknas, 2001): 
(1) Daya Serap Individu (DSI) 
Analisa data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa digunakan rumus 
sebagai berikut: 
DSI = 
𝐗
𝐘
 x 100% 
Dengan : X =  Skor yang diperoleh siswa  
  Y =  Skor maksimal soal  
 DSI =  Daya Serap Individu  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 70 %. 
(2) Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 
Analisa data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang menjadi 
sample dalam penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut: 
KBK = 
∑𝐍
∑𝐒
 x 100% 
dengan: ∑N =  Banyaknya siswa yang tuntas 
 ∑S =  Banyaknya siswa seluruhnya 
 KBK =  Ketuntasan Belajar Klasikal  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80 % siswa telah tuntas 
secara individual. 
(3) Daya Serap Klasikal (DSK) 
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Analisa data untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya serap seluruh sampel 
penelitian, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
DSK = 
∑𝐏
∑𝐈
 x 100% 
dengan: ∑P =  Skor Total Persentase 
 ∑ I =  Skor ideal Seluruh siswa 
DSK =  Daya Serap Klasikal  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentasi daya serap klasikal sekurang-
kurangnya 70 %.  
1) Teknik Analisa Data Kualitatif 
Data kualitatif diambil dari hasil observasi kegiatan siswa. Analisis data hasil 
observasi menggunakan analisis persentase skor yang diperoleh dari masing-masing 
indikator dan dijumlahkan, hasilnya disebut jumlah skor.  Selanjutnya dihitung 
persentase nilai rata-rata dengan cara membagi jumlah skor dengan skor maksimal 
dikalikan dengan 100%, atau dengan rumus: 
Persentase Nilai Rata-rata (NR) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 
Nilai keberhasilan proses pembelajaran dalam rumus NR tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan kriteria sebagaimana dalam Tabel 3.1 untuk penarikan 
kesimpulan.  
III. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Hasil ketuntasan belajar siswa selama dalam pembelajaran yang diamati pada 
siklus I dan siklus II dipaparkan pada Tabel 1dan Tabel 2.   
1) Nilai ketuntasan belajar siswa yang diperoleh pada siklus I sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siklus I: 65,25 
Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) siklus I: 63,75 % 
Persentase daya serap klasikal (DSK) siklus I: 65,35% 
2) Nilai ketuntasan belajar siswa yang diperoleh pada siklus II sebagai berikut:  
Rata-rata hasil belajar siklus II: 76,37 
Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) siklus II: 80 % 
Persentase Daya Serap Klasikal (DSK) siklus II: 76,87% 
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3) Aktivitas Siswa Dan Guru  
Pada siklus I dan siklus II hasil aktivitas Siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 
61,58% sedangkan pada siklus II sebesar 82,03%. Sedangkan Pada siklus I dan siklus 
II hasil aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,87% sedangkan pada siklus 
II sebesar 89,06% 
Pembahasan 
Berdasakan hasil penelitian diatas diketahui bahwa pembelajaran yang 
dirancang dengan baik akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Untuk 
hasil analisis tes Belajar Secara Klasikal (KBK) pada siklus I maupun siklus II 
masing-masing 63,75% dan 80%. Untuk hasil analisis tes, daya serap klasikal (DSK) 
pada siklus I maupun siklus II masing-masing 65,35%. dan 76,87%. Artinya dari 20 
orang siswa tersebut selama proses pembelajaran masih ada 3 siswa yang belum 
tuntas secara klasikal. Hal ini dapat terjadi karena diketahui bahwa ketiga siswa 
tersebut memiliki kemampuan yang rendah dalam mengikuti pelajaran. Hal itu 
dikarenakan siswa masi memperoleh skor di bawah KKM namun demikian 
berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa diketahui bahwa seluruh siswa 
memiliki aktivitas yang baik sampai sangat baik.  Fakta ini menunjukkan bahwa 
ketiga siswa yang tidak tuntas dalam belajar bukan disebabkan oleh kelemahan 
media lingkungan sebagai sumber belajar, namun hal itu lebih disebabkan oleh 
motivasi siswa tersebut yang relatif kurang. Hal tersebut antara lain akibat 
ketidakhadiran dalam pembelajaran disekolah. Dengan demikian bahwa pemanfaatan 
lingkungan sekitar dapat dikatakan cukup efektif digunakan sebagai sumber belajar 
tentang tumbuhan, terutama pada siswa kelas IV SD Inpres Sritabaang. 
Pembelajaran melalui pemanfaatan lingkungan sekolah sesuai dengan hasil 
penelitian yang di laksanakan dalam II siklus dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SD Inpres Sritabaang. hal ini sesuai di buktikan oleh Syamsudduha dan 
Rappi (2012) dimana pemanfaatan  lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA 
dari semua aktivitas yang dilakukan baik aktivitas guru, aktivitas siswa, analisis tes 
belajar siswa baik siklus I maupun siklus II tampak terjadi peningkatan dengan 
kategori baik pada pembelajaran ini. Siswa dilatih untuk mengenali langsung bagian 
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tumbuhan di lingkungan sekolah sehingga dalam hal ini siswa tidak hanya 
mengetahui teori yang di sampaikan guru tetapi siswa juga lebih aktif dan mandiri 
dalam mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang berada di lingkungan sekolah. 
Pada siklus I dan siklus II hasil aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata sebesar 
71,87% sedangkan pada siklus II sebesar 89,06% kedua nilai tersebut berada pada 
kategori baik, Karena Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran melalui 
pemanfaatan lingkungan sekolah sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran.   
Untuk penilaian aktivitas Siswa siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata 
61,58% sedangkan pada siklus ke II diperoleh persentase rata-rata sebesar 82,03% 
dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dalam menyelesaikan masalah sudah dapat di tingkatkan, dan kegiatan/aktivitas 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan 
lingkungan alam sekitar    dapat meningkat. 
Siswa mendapatkan peluang besar untuk mengasah pengetahuan yang 
dimilikinya, baik dari segi kemampuan maupun dari segi keterampilan. Hal ini 
berarti bahwa melalui pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah dalam 
pembelajaran masalah/kesulitan belajar juga dapat diatasi dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Sebab bentuk tumbuhan  yang ditampilkan dapat menimbulkan daya 
tarik bagi siswa, sehingga dengan demikian dapat membuat siswa lebih termotivasi 
belajar, dan pada akhirnya dapat memberikan hasil belajar yang baik sesuai tujuan 
yang diharapkan, hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setiyani, (2012), Menemukan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber 
belajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif IPA 
siswa kelas IV SD Negeri I Makam Rembang Purbalingga dengan nilai rata – rata 
untuk kelas eksperimen 67,82% dan rata – rata post tes 82,73% sedangkan pada 
kelompok kontrol rata – rata 65,90% dan rata – rata pos tes 77,33%  dengan 
peningkatan sebesar 14,91%, sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan 
yang lebih kecil yaitu sebesar 11,43%.    
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Berdasarkan uraian di atas, dinyatakan bahwa pada pembelajaran IPA melalui   
pemanfaatan lingkungan disekitar sekolah dapat menambah pengetahuan siswa, 
memotivasi siswa lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa pembelajaran yang 
dirancang dengan baik akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil 
ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I maupun siklus II masing-masing 
63,75% dan 80% artinya dari sejumlah subjek penelitian 20 siswa tersebut selama 
proses pembelajaran masih ada 3 siswa yang belum tuntas secara klasikal sehingga 
dapat di simpulkan, Bahwa nilai hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPA pada Kelas IV  SD Inpres 
Sritabaang, Bahwa aktivitas belajar siswa juga dapat ditingkatkan melalui 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPA pada Kelas IV  SD Inpres 
Sritabaang, Peningkatan hasil belajar maupun aktivitas siswa dalam pembelajaran 
tersebut disebabkan oleh adanya aktifitas guru yang cukup baik dalam melaksanakan 
pembelajaran melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.   
Saran 
`Ada beberapa saran yang dapat direkomendasi antara lain adalah: 
1) Untuk peningkatan mutu belajar siswa sangat ditentukan oleh keterampilan guru 
dalam merencanakan pembelajaran.  Oleh karena itu guru sebaiknya setiap saat 
dalam menjalankan profesinya sebagai pengajar harus bersikap profesional 
dalam hal perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
2) Guru sebaiknya selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya 
dengan menerapkan berbagai metode atau model yang telah dianalisis dengan 
baik tentang relevansinya dengan materi, kondisi setempat dan kemampuan 
siswa. 
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